JUPEIS: Jurnal Pendidikan dan limu Sosial
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jp

Vol. 4. No. 3 Juli 2025
e-ISSN: 2809-7998 p-ISSN: 2809-8005

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dalam Pembelajaran
Matematika Peserta Didik Kelas 2 SDI Raudlatul Musthofa

Muji Afrelia'”, Nourma Oktaviarini?
l'zProgram Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Bhinneka PGRI
Email: mujiaf205@gmail.com **

Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki
peserta didik untuk menyelesaikan persoalan dalam pembelajaran matematika, bidang ilmu lainnya,
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas 11 SDI Raudlatul Musthofa. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek sebanyak 17 peserta didik. Teknik pengumpulan data
meliputi tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil tes menunjukkan total skor sebesar 620
dengan persentase 91,1%, yang tergolong dalam kategori “Baik Sekali”. Hasil observasi mendukung
temuan tersebut dengan persentase 89%, juga dalam kategori “Baik Sekali”. Temuan ini menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik memiliki kemampuan yang sangat baik dalam memecahkan masalah

matematis dalam konteks pembelajaran matematika.
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PENDAHULUAN

Kemampuan  pemecahan  masalah
matematis ini salah satu fokus dalam
pembelajaran matematika. Pemecahan
masalah matematis sebagai pendekatan paling
efektif dalam mengkontekstualisasikan dan
mengoperasionalkan serta mentransfer dasar
pengetahuan matematika, serta memastikan
pembelajaran  yang  berkelanjutan  dan
bermakna (Nurcholis, 2021). Selain itu,
kemampuan pemecahan masalah matematis
ini mendukung proses operasionalisasi konsep
dan  transfer  pengetahuan, sehingga
memastikan  bahwa pembelajaran  yang
diperoleh tidak hanya bersifat sementara,
tetapi juga berkelanjutan dan bermakna bagi
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari
maupun tantangan di masa mendatang.

Strategi kemampuan pemecahan
masalah matematis salah satunya yaitu
memahami masalah. Memahami masalah

dalam kemampuan pemecahan masalah
matematis ini sebagai langkah pertama dalam
langkah-langkah yang melibatkan
kemampuan, mengenali dan
menjelaskan masalah matematis secara jelas
sebelum melanjutkan ke dalam tahap
penyelesaian.  Selain  tahap memahami
masalah, tahapan dalam langkah-langkah
kemampuan pemecahan masalah adalah
merencanakanpenyelesaian, di mana tahap ini
merupakan tahapan penting dalam proses
pemecahan masalah matematis. Terakhir
merupakan tahap melakukan pengecekan
kembali dari hasil penyelesaiannya, dalam
tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa
strategi yang digunakan untuk menggunakan
penyelesaian yang benar dan relevan sesuai
permasalahan yang diberikan.
Kemampuan  pemecahan
matematis ini hubungannya erat dengan
penyelesaian soal serta pengaplikasian dalam

untuk

masalah
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pembelajaran  matematika.  Kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik
kelas 2 pada tahap pra observasi ini
menunjukkan variasi yang cukup memiliki
perbedaan antar individu. Kemampuan
pemecahan masalah matematis yang dipunyai
seseorang bervariasi mulai dari peserta didik
berkemampuan  tinggi, peserta  didik
berkemampuan sedang, dan peserta didik
berkemampuan rendah. Pra observasi ini
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih
variatif dan interaktif untuk mendukung
pengembangan  kemampuan  pemecahan
masalah matematis di sekolah dasar.
Berdasarkan hasil pra observasi di kelas
2 SDI Raudlatul Musthofa Rejotangan pada
Sabtu, 08 Februari 2025, diketahui bahwa
dalam aspek memahami masalah terdapat 14
peserta didik yang telah berhasil memahami
masalah, sedangkan 3 peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam aspek pemahaman
masalah. Dilihat dari aspek merencanakan
penyelesaian, terdapat 16 peserta didik telah
menunjukkan ~ kemampuan  merencanakan
penyelesaian. 1 peserta didik masih belum
mampu merencanakan penyelesaian dengan
baik. Pada aspek melakukan pengecekan
kembali terdapat 17 peserta didik telah
mampu melakukannya, meskipun masih
diperlukan ketelitian dalam menyelesaikan
masalah matematis.
Selain melalui hasil pra observasi,
kegiatan pra wawancara juga dilakukan
sebagai bagian dari proses penelitian. Pra
wawancara  ini  dilaksanakan  dengan
mewancarai guru kelas 2 SDI Raudlatul
Musthofa. Tujuan dari kegiatan ini merupakan
sebagai menganalisis dan mendeskripsikan

kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik dalam pembelajaran
matematika. Wawancara ini mencakup tujuh
pertanyaan yang diajukan kepada guru kelas 2
SDI Raudlatul Musthofa.

Berdasarkan hasil pra wawancara,
diketahui bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik dalam
pembelajaran matematika bervariasi.
Sebagian peserta didik telah mampu
menyelesaikan masalah matematis, sementara
sebagian lainnya masih mengalami kesulitan.
Beberapa kendala yang dihadapi antara lain
ketidakmampuan dalam memahami konsep
penjumlahan serta kebingungan dalam
mengurutkan angka, serta menyimpulkan atau
mengerjakan bentuk soal perkalian dan
pembagian dalam bentuk soal cerita. Melalui
kondisi tersebut berdampak hasil belajar
peserta didik.

Adapun penelitian terdahulu, dilakukan
oleh Krisnawati Sriwahyuni dan lyam
Maryati (2022), dalam jurnal pendidikan yang
berjudul “Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa pada Materi Statistika”.
Hasil penelitian didukung oleh fakta-fakta
yaitu penelitian ini menunjukkan capaian
indikator mengidentifikasi kecukupan data
sebanyak 19%, untuk indikator membuat
model matematika dari situasi atau masalah
sehari-hari sebanyak 56,25%, untuk indikator
menerapkan strategi untuk menyelesaikan
masalah matematika atau diluar matematika
sebanyak 62,50%.

Berdasarkan latar belakang bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis
diperlukan dalam suatu proses pembelajaran
yang akan dilakukan oleh peserta didik. Hal

106



https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jp

JUPEIS: Jurnal Pendidikan dan limu Sosial
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jp

Vol. 4. No. 3 Juli 2025
e-ISSN: 2809-7998 p-ISSN: 2809-8005

seperti ini yang membuat menarik untuk
diteliti mengenai “Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis dalam Pembelajaran
Matematika Peserta Didik Kelas 2 SDI
Raudlatul Musthofa”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif ~ deskriptif. Bentuk data yang
dikumpulkan adalah kata-kata dan gambar,
bukan angka-angka. Penelitian kualitatif ini
memiliki beberapa langkah-langkah yang
dijadikan sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati, (Charismana et al.,
2022). Deskriptif dalam penelitian kualitatif
ini berarti menggambarkan dan menjabarkan
peristiwa, fenomena dan situasi sosial yang
diteliti.

Prosedur penelitian merupakan
rangkaian kegiatan yang dilakukan secara
teratur dan sistematis untuk mencapai tujuan
penelitian. Penelitian ini menggunakan tahap-
tahap  penelitian  berdasarkan  pendapat
Moleong. Adapun uraian tahapan-tahapan
dalam sebuah penelitian. Tahap-tahap tersebut
sebagai berikut : (1) tahap pra-lapangan, (2)
tahap pekerjaan lapangan, (3) tahap analisis
data, dan (4) tahap pelaporan hasil penelitian
(Tampubolon, 2023). Subjek utama penelitian
ini merupakan peserta didik kelas 2 SDI
Raudlatul Musthofa berjumlah 17 peserta
didik, yang terdiri dari 5 peserta didik laki-laki
dan 12 peserta didik perempuan.

Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan adalah tes, observasi, dan
dokumentasi. Teknik mengumpulkan data ini

digunakan sesuai dengan tata cara penelitian,
sehingga diperolen data yang dibutuhkan.
Teknik  pengumpulan  data  memiliki
pengertian sebagai langkah yang paling
strategis dalam penelitian, oleh karena itu
tujuan utama dari penelitian adalah
mengumpulkan data (Paramitha, 2019).

Temuan atau data hasil penelitian
kualitatif ini dapat dikatakan valid, apabila
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan
oleh orang yang melakukan penelitian dengan
kondisi real pada objek yang diteliti.
Kebenaran realitas pada penelitian kualitatif
tidak bersifat tunggal, tetapi jamak tergantung
pada kemampuan orang yang meneliti dalam
mengkonstruksikan fenomena yang diteliti.
Penelitian kualitatif pada umumnya harus
dilaksanakan untuk menjawab masalah-
masalah yang berarti. Kriteria yang
digunakan pada penelitian kualitatif harus
memenuhi empat kriteria sebagai berikut : 1.
Kredibilitas; 2. Keteralihan; 3. Audiability;
dan 4. Dapat dikonfirmasi (Sugiono, 2021).

Penerapan metode ini dapat dicapai
dengan cara membandingkan data hasil tes,
observasi dan dokumentasi. Maksudnya
membandingkan apa yang dilakukan
(responden), dengan keterangan evaluasi hasil
yang diberikannya. Hal tersebut akan evaluasi
hasil tetap konsisten dan ditunjang dengan
data dokumentasi berupa foto serta data
lainnya seperti jurnal ilmiah, penelitian
terdahulu dan teori-teori yang relevan dengan
tujuan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan di kelas 2
SDI Raudlatul Musthofa ini memperoleh data
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kualitatif. Data kualitatif tersebut diperoleh
dari hasil tes, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Tes yang dilakukan berupa tes
kemampuan pemecahan masalah matematis
yang terdiri dari 10 butir soal tes. Tes
diberikan kepada seluruh peserta didik kelas 2
yang berjumlah 17 peserta didik. Observasi
dilakukan Kketika tes berlangsung dengan
mengamati peserta didik saat mengerjakan
soal tes. Wawancara dilakukan setelah
pelaksanaan tes dan observasi, dengan
melibatkan peserta didik berdasarkan hasil tes
memperoleh skor tinggi, sedang, maupun
rendah. Data yang diperoleh melalui tes,
observasi, dan wawancara didukung dengan
dokumentasi kegiatan penelitian. Peneliti akan
memaparkan data penelitian pada bagian ini.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian
dideskripsikan baik secara umum maupun
secara khusus pada tiap-tiap aspek.

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Tes Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis

No.  Nama Ladikator Kemampuan Pemeeahan Mavalsh Madematic Dalam Pembselajaran Matensatika  Jumlsh  Ndai Perventne Kot
Feserts Tidik Kelar ? 501 Raudlatul Musthofa Sker - Peurta

Memahagi Mazaloh Merenemmakon Penyelesaian Melakukan Didik
Pengercknn
Kambal
1 ] 1 [ [ T § ] )]
1 Al 4 1 4 4 4 4 a 4 2 n a ait BS
AWDM 4 2 4 4 4 4 4 4 E 2 5% B3
1 AW + 2 4 4 4 4 4 4 5 4 5t Bi
1 ARI 4 1 4 4 4 3 ul 4 4 i il MBS
i HAS 4 1 L] 4 3 4 1 1 1 i [1] 6% €
6 HARA J 1 ] ] [] 4 4 ] i i1 [l 9%  ES
KN 4 1 i 4 4 1 4 kLl b 0% 5
§  MEF b ] 1 I 4 ] [] i [l [35 5
[ 4 [l [l 4 4 [l 4 3 [ 5% 5
I Ma < 4 ] 4 4 4 ] 4 4 i [ 0% 1]
N Moda 4 4 ] 4 4 4 4 4 4 4 3 L] 0% BS
MR 4 4 1 4 4 4 i 2 4 H 3 ] LI
1N 4 ] 4 4 4 4 1 4 4 4 1] BN BS
4 NEA 4 1 i 4 i 4 3 i 1 ar a % ES
15 NADZ 4 2 i 4 4 4 i 4 i a4 a5t Bi
16 AT 4 H i 4 4 4 i 3 3 b % B
1T S8 i 4 ] 1 4 i 4 4 1 4 3 % % B
Julah B & % [ 1] & [ 62 [ [4]
Indstie
Bavitane _JO0%  L00%: 0% 100 L00%  GE3N. 8T OLIN BEEL 0E5h
Katepori B -] K B B B B BS a5 85
Rata-rain i3 4,75 13
Indikator
Fersentase AT 5% 95.5%
Kntegori B B3 EBS
Tumlnb Shor Kamanspuan Pemecnbon Mazalah Macematis Dalam Pesshelajaran Mutemachka Peserta Didik 620
Kalas 2 50T Rondhaind Muschofs
Puriniitaie Kimaespuas Peneeabian Masalih Mawuarls Dilaon Peabelsjarin Maviuha Pasrta Didlk Kl 91.0% i
2 501 Kawdbbul Musthola
Berdasarkan hasil tes kemampuan

pemecahan masalah matematis diperoleh skor
620 dengan persentase 91,1% dengan kategori
baik sekali. Indikator memahami masalah
diperoleh rata-rata 57,5 dengan persentase

84,5% dengan
merencanakan

kategori baik. Indikator
penyelesaian masalah
diperoleh rata-rata 65,75 dengan persentase
96,6% dengan kategori baik  sekali.
Selanjutnya pada indikator melakukan
pengecekan kembali diperoleh rata-rata 32,5
persentase 95,5% dengan indikator “Baik
Sekali”.

98,00%

96,00%

94,00% M
92,00%
90,00%
88,00%
86,00%
84,00%
82,00%
20,00%
78,00% — —

Indikator Indikator Melakukan

Merencanakan .
. Pengecekan Kembali
Penyelesaian

W Tes 84,50% 96,60% 95,50%
M Observasi 89% 85% 94%

Indikator Memahami
Masalah

Gambar 1. Persentase Rekapitulasi Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis

Berdasarkan diagram diatas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis dalam pembelajaran
matematika peserta didik kelas 2 SDI
Raudlatul Musthofa dengan jumlah seluruh
skor 620 dengan persentase 91,1% yang
termasuk dalam kategori “Baik Sekali”.
Indikator memahami masalah melalui hasil
tes mendapat persentase 84,5% dengan
kategori “Baik Sekali”, sedangkan melalui
observasi mendapat persentase 85% dengan
kategori “Baik Sekali”. Selanjutnya indikator
merencanakan penyelesaian melalui hasil tes
mendapat persentase 96,6% dengan kategori
“Baik Sekali”, sedangkan melalui observasi
mendapat persentase 85% dengan kategori
“Baik Sekali”.
melakukan pengecekan kembali melalui hasil
tes mendapat persentase 95,5% dengan

Sementara itu, indikator

kategori “Baik Sekali”, sedangkan melalui
observasi mendapat persentase 94% dengan
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kategori “Baik Sekali”. Berdasarkan hasil tes
dan observasi, data tersebut mendukung
penelitian mengenai kemampuan pemecahan
masalah matematis dalam pembelajaran
matematika peserta didik kelas 2 SDI
Raudlatul Musthofa.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis dalam pembelajaran
matematika peserta didik kelas 2 di SDI
Raudlatul Musthofa sebagian besar masuk
dalam kategori “Baik Sekali”. Sementara itu,
terdapat 10 peserta didik dari 17 peserta didik
yang masuk dalam kategori “Baik Sekali”,
sedangkan 6 peserta didik dari 17 peserta
didik masuk dalam kategori “Baik”. Adapun
terdapat 1 peserta didik dari 17 peserta didik
masuk dalam kategori “Cukup”. Hal ini
menunjukkan sebagian besar peserta didik
mampu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, dan melakukan pengecekan
kembali jawaban yang diperoleh, sehingga
menghasilkan penyelesaian yang tepat dan
sistematis.

Hal ini didukung oleh hasil wawancara
peserta didik SDI Raudlatul Musthofa bahwa
terdapat 13 dari 17 peserta didik yang dapat
menyebutkan dengan baik informasi apa saja
yang diketahui dari soal cerita. Sementara itu,
3 peserta didik

mengidentifikasi

lainnya cukup mampu

yang
dalam soal, meskipun belum sepenuhnya

informasi tersedia
tepat. Adapun 1 peserta didik masih tampak
bingung dalam memahami informasi dari soal
matematis  tersebut. secara
didik

pemahaman yang baik, meskipun sebagian

keseluruhan,

mayoritas  peserta menunjukkan

kecil masih memerlukan bimbingan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil tes dan observasi,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan

pemecahan masalah matematis peserta didik
kelas 1l SDI Raudlatul Musthofa berada
dalam kategori “Baik Sekali”, dengan total
skor 620 dan persentase 91,1%. Pada
indikator memahami masalah, diperoleh
persentase 84,5% dari tes dan 85% dari
observasi. Indikator merencanakan
penyelesaian menunjukkan persentase 96,6%
pada tes dan 85% pada observasi. Sementara
itu, indikator melakukan pengecekan kembali
mencapai 95,5% pada tes dan 94% pada
observasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
peserta didik memiliki kemampuan yang
sangat baik dalam memahami, merencanakan,

dan mengevaluasi penyelesaian masalah
matematika secara mandiri.
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